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Pengolahan Air Limbah Domestik

• Bangunan rumah tinggal dan bangunan non rumah  
tinggal wajib mengelola air limbah domestik sebelum  
dibuang ke saluran umum/drainase kota.

• Perencanaan instalasi air limbah domestik yang  
merupakan utilitas lingkungan atau bangunan  
merupakan persyaratan dalam proses penerbitan
– Surat Ijin Penunjukan Penggunaan Tanah (SIPPT),
– Rencana Tata Letak Bangunan (RTLB),
– Ijin Mendirikan Bangunan (IMB), dan

• Terbangunnya instalasi air limbah domestic  
merupakan persyartan dalam proses penerbitan
– Surat Ijin Pengunaan Bangunan (IPB) dan
– Kelayakan Menggunakan Bangunan (KMB), serta

– perijinan operasional dari instansi yang berwenang terkait  
dengan operasional dimaksud.



Persyaratan Teknis
Pengolahan Air Limbah Domestik

• Perancangan instalasi pengolahan air limbah  
domestik didasarkan pada besaran populasi  
penghuni bangunan dan jenis peruntukan  
bangunan (lihat slide berikut)

• Teknis pengaturan pengolahan air limbah  
domestik meliputi sistem pengolahan air limbah  
secara biologis, baik proses biomasa tersuspensi  
maupun proses biomasa melekat.



Persyaratan Teknis
Pengolahan Air Limbah Domestik



Persyaratan Teknis
Pengolahan Air Limbah Domestik

• Pengolahan air limbah domestik meliputi jenis  
pengolahan individual, semi komunal dan  
komunal di kawasan pembangunan baru,  
kawasan perbaikan lingkungan, kawasan  
pemugaran dan kawasan peremajaan.

• Pengolahan air limbah harus memenuhi  
ketentuan tentang Baku Mutu Air Limbah  
Domestik dan mengacu pada Pedoman Umum  
tentang sistem pengolahan air limbah domestik.

• Air Limbah yang akan dibuang ke saluran umum  
kota wajib memenuhi ketentuan tentang Baku  
Mutu Air Limbah Domestik.



Baku Mutu Limbah Cair Domestik



Bak Pemisah Lemak Sederhana



Biofilter Anaerobik (Up Flow Biofilter)
Kapasitas 5 Orang



Biofilter Anaerobik (Up Flow Biofilter)
Kapasitas 8 Orang



Biofilter Anaerobik (Up Flow Biofilter)
Kapasitas 10 Orang



Biofilter Anaerobik (Up Flow Biofilter)
Kapasitas 15 Orang



Biofilter Anaerobik (Up Flow Biofilter)
Kapasitas 20 Orang



Biofilter Anaerobik Sistem Super Sept



Biofilter Anaerobik Sistem Super Sept



Kombinasi Biofilter Anaerobik-Aerob
Kapasitas 10 Orang



Kombinasi Biofilter Anaerobik-Aerob
Kapasitas 24 Orang



Kombinasi Biofilter Anaerobik-Aerob
Kapasitas 34 Orang



Kombinasi Biofilter Anaerobik-Aerob
Kapasitas 56 Orang



Proses Modifikasi Lumpur Aktif
(Sistem SATS), Kapasitas 15 – 20 Orang



Proses Modifikasi Lumpur Aktif
(Sistem SATS), Kapasitas 20 – 40 Orang



Proses Modifikasi Lumpur Aktif
(Sistem SATS), Kapasitas 20 – 40 Orang



Tahapan Perencanaan Teknis  

Instalasi Pengolahan Air Limbah

Rentek-D1



Tahapan Pengolahan Air Limbah

1. Tahap Pengolahan Fisik

2. Tahap Pengolahan Biologis

3. Tahap Pengolahan Lumpur

Sanitasi.Net



Tipikal Unit Pengolahan IPAL



Tahapan Perencanaan Teknis IPAL

1. Tahap Perencanaan Awal (Preliminary Design)

– Merupakan tahap umum perencanaan yang tujuannya adalah untuk  

menentukan sistem pengolahan yang akan dipilih dengan  

memperhatikan kesesuaiannya terhadap luasan lahan yang akan  

digunakan untuk lokasi IPAL.

2. Tahap Perencanaan Detail (Detail Engineering Design)

– Pada tahap ini, perencana tinggal fokus mendetailkan sistem

pengolahan yang sudah dipilih.



Perencanaan Teknis Unit Pengolahan Air Limbah

TAHAP PERENCANAAN A W A L   

(PRELIMINARY DESIGN)



Proses PerencanaanAwal

Perioda
Perencanaan

DiagramAlir  
Proses  

Pengolahan

Kriteria
Perencanaan

DimensiAwal
Unit IPAL

Kesetimbangan  
Massa

Tata Letak  
IPAL

Perhitungan  
Hidrolis



Tahap Perencanaan Awal (1)

1. Menetapkan perioda perencanaan (design period) IPAL  

yang akan dibangun yang dihitung berdasarkan tahun awal  

perencaan (yaitu tahun awal saat IPAL pertama kali  

beroperasi) sampai mencapai 100% kapasitas desainnya.

– Perioda perencanaan tiap unit dapat berbeda, tergantung pada tingkat  

kesulitan pengembangannya (misalnya; perioda desain untuk bangunan  

sipil dan saluran dipilih lebih lama), tingkat pertumbuhan penduduk,  

lingkungan dan sumber dana.

– Umur ekonomis unit pengolahan (umur bangunan, peralatan,  

perpipaan dan lain-lain), anggaran dan sumber dana yang tersedia,  

kecepatan perkembangan penduduk dan aktivitasnya, mudah atau  

tidaknya perluasan.

– Perioda perencanaan biasanya terbagi menjadi tiga, yaitu ; 10, 15 dan  

20 tahun.



Tahap Perencanaan Awal (2)

2. Menetapkan diagram alir proses pengolahanIPAL

yang akan digunakan.

– Diagram alir proses pengolahan merupakan kombinasi dari unit  

operasi dan unit proses.

– Pemilihan unit operasi dan unit proses yang digunakan tergantung  

dari:

• Pengalaman

• Peraturan yang berlaku terhadap metoda pengolahan

• Ketersediaan peralatan pengolahan

• Pemanfaatan terhadap unit-unit yang sudah ada

• Biaya investasi dan Operasional Pemeliharaan (O & M)

• Karakteristik air limbah sebelum dan sesudah pengolahan.



Tahap Perencanaan Awal (3)

3. Menetapkan kriteria perencanaan (Design Criteria) untuk  

setiap unit operasi dan unit proses dalam IPAL yang telah  

dipilih.

– Kriteria desain yang digunakan pada prinsipnya dapat mengacu kepada  

literatur perencanaan ataupun ketentuan teknis perencanaan yang  

terkait sesuai dengan kaidah teknis yang berlaku.



Tahap Perencanaan Awal (4 & 5)

4. Menetapkan dimensi awal unit IPAL secara umum (p x l  

x t) dengan maksud untuk mengkaji kesesuaian luasan unit-

unit bangunan IPAL dengan besarnya lahan yang tersedia.

– Termasuk dalam tahap ini adalah menetapkan jumlah unit dengan  

memperhitungkan kondisi operasional apabila salah satu unit  

mengalami kerusakan atau sedang direhabilitasi.

5. Menetapkan kesetimbangan massa untuk setiap unit

IPAL.

– Hal ini perlu dilakukan sebagai evaluasi apakah efluen hasil  

pengolahannya akan memenuhi standar baku mutu yang berlaku.



Tahap Perencanaan Awal (6)

6. Menetapkan tata letak IPAL (Plant Layout) untuk  
mengatur posisi spasial unit-unit yang ada beserta bangunan  
utilitas lainnya (gedung admisnistrasi, gudang, dan lain-lain).
– Hal ini sebagai gambaran fisik secara menyeluruh posisi IPAL,  

walaupun masih bersifat umum dan sementara.

– Pertimbangan tata letak menyangkut:

• Geometri lokasi IPAL

• Topografi lokasi

• Kondisi tanah dan pondasi

• Lokasi saluran pengumpul maupun penerima efluen air limbah

• Akses transportasi

• Aksesibilitas untuk pekerja

• Reliabilitas dan ekonomi operational

• Estetika dan lingkungan

• Ketersediaan lahan untuk perluasan bangunan di masa yang akan datang.



Tahap Perencanaan Awal (7)

7. Perhitungan hidrolis ini dilakukan untuk menetapkan  

posisi vertikal setiap unit IPAL berdasarkan kehilangan  

tekanan (headloss) dalam unit-unit IPAL saat beroperasi.

– Informasi ini penting karena perlu diketahui apakah gradien hidrolis

yang ada cukup untuk mengalirkan air limbah dari setiap unit secara

gravitasi sampai ke lokasi pembuanganataubadan air penerima.

– Digunakan untuk menentukan besarnya tekanan (head) pompa apabila

diperlukan.

– Hal yang perlu dipertimbangkan:

• Ekualisasi pemisahan aliran dari setiap unit,

• Pengadaan bypass terhadap pengolahan tahap II untuk menghindari

kehilangan biomassa pada saat aliran puncak,

• Meminimalisasi jumlah perubahan arah aliran air limbah dalam saluran.



Tahap Perencanaan Awal (8)

8. Gambar profil hidrolis biasanya menggunakan skala  

horizontal dan vertikal yang berbeda.

– Perhitungan profil hidrolis ini adalah untuk menentukan lokasi  

ketinggian (elevasi) dari setiap unit IPAL yang akan dibangun, sehingga  

pada umumnya penetapan elevasi dilakukan secara mundur.

– Dimulai dari elevasi muka air di badan air penerima sampai ke elevasi

pipa pengumpul air limbah.



Perencanaan Teknis Unit Pengolahan Air Limbah

TAHAP PERENCANAAN DETAIL  

(DETAIL ENGINEERING DESIGN)



Tahap Perencanaan Detail

1. Pemilihan Lokasi IPAL

2. Pemilihan Alternatif Teknologi IPAL

3. Pemilihan Sistem Pengolahan IPAL

– Fisik

– Biologis

– Kimia

4. Komponen Bangunan Pengolahan Air Limbah Aerobik

5. Komponen Bangunan Pengolahan Air Limbah Anaerobik

6. Komponen Bangunan Pengolahan Air Limbah Kombinasi

7. Komponen Bangunan Pengolahan Air Limbah Gabungan



Terimakasih


